
 

 

BAB IV 
PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

  PT. Ananta Mitra Selaras merupakan PT. Ananta Mitra Selaras 

merupakan sebuah konsultan arsitektur yang berdiri mulai tahun 2008, 

perusahaan design and build ini berfokus pada bidang proyek 

perancangan, perencanaan dan konstruksi interior. Selama tiga bulan 

praktikan mendapatkan keterampilan yang tidak di dapatkan di bidang 

akademik, sehingga praktikan sangat memanfaatkan pengalaman dan 

waktu untuk membantu praktikan dalam mengasah hardskills maupun 

softskills. Tentu saja ilmu ini bukan hanya bisa diterapkan pada mata 

perkuliahan Arsitektur tetapi bisa dijadikan bekal untuk menempuh ke dunia 

praktisi yang akan datang 

  Dalam proses merencanakan renovasi rumah tinggal, praktikan 

mengetahui bahwa menentukan layouting ruangan sangatlah penting 

sebelum memulai proses renovasi, dengan begitu perancang bisa 

menentukan ruang mana yang fungsinya bisa ditambah, diganti ataupun 

dikembangkan. Karena ruangan tidak selalu berbentuk kotak padat, kita 

sebagai perancang harus bisa memberikan penekanan pada sebuah ruang 

yang akan dihuni oleh pengguna, misal penyesuaian plafon ataupun open 

layouting yang mampu meng-expand volume sehingga ruang bisa terlihat 

lebih luas. 

  Kebutuhan manusia yang berubah seiring waktu, membuat interior 

rumah tinggal tidak hanya dipandang sebagai estetika semata, melainkan 

kualitasnya juga perlu diperhatikan karena keinginan untuk merenovasi 

hunianpun juga akan bertambah. 

4.2 Saran 

Selama tiga bulan praktikan melakukan Kerja Profesi di PT. Ananta 

Mitra Selaras, praktikan memiliki saran untuk beberapa pihak dan praktikan 

sendiri, untuk menunjang kegiatan Kerja Profesi menjadi lebih baik lagi. 

Persiapan yang belum terlalu matang membuat praktikan sedikit kesulitan 
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dalam 40 menyesuaikan lingkungan kerja pada awalnya. Namun seiring 

berjalannya waktu praktikan di bimbing oleh pembimbing kerja untuk dapat 

menyelesaikan proyek sampai akhir. Kedepannya praktikan perlu 

mempersiapkan kembali hal-hal teknis maupun non-teknis agar lebih siap 

bekerja di dunia nyata. Mengembangkan keahlian dan keterampilan dalam 

mengoperasikan software pendukung visualisasi desain lebih dalam lagi 

agar pekerjaan menjadi lebih efisien. Pada kegiatan Kerja Profesi ini juga 

menguntungkan bagi pihak biro konsultan untuk membuka peluang calon 

magang dalam mengembangkan potensi hardskills yang tidak didapatkan 

di bidang akademik. Saran yang bisa praktikan berikan kepada pihak 

perusahaan adalah koordinasi antar tim desain yang perlu di perhatikan 

lebih lanjut karena komunikasi dalam bekerja sangatlah penting untuk 

dapat menyelesaikan satu tujuan. Di sisi lain Universitas Pembangunan 

Jaya (UPJ) adalah pihak yang bertanggung jawab penuh terhadap 

pembekalan dan persiapan mahasiswa/i calon praktikan. Sehingga 

koordinasi dan dukungan dari dosen sangat penting untuk menjaga 

kepercayaan diri dari para mahasiswa/inya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


